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FONDASI PERILAKU ORGANISASI

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP PERILAKU ORGANISASI

Dalam dinamika pengelolaan organisasi modern, faktor manusia
menjadi elemen krusial yang membedakan keberhasilan dari kegagalan.
Perilaku Organisasi (Organizational Behavior/OB) hadir sebagai suatu
bidang studi yang secara sistematis menelaah kompleksitas tindakan dan
interaksi manusia dalam konteks organisasi. Kehadirannya tidak sekadar
menjadi pelengkap dalam khazanah ilmu manajemen, melainkan fondasi
utama yang memungkinkan para pengelola organisasi untuk memahami,
memprediksi, dan mengarahkan perilaku guna mencapai efektivitas yang
berkelanjutan. Dalam kerangka itulah, ini akan mengupas secara
komprehensif mengenai pengertian dan ruang lingkup Perilaku Organisasi,
menelusuri definisi-definisi dari para ahli terkemuka, serta menguraikan
cakupan analisisnya yang multidimensional.

Perilaku Organisasi, sebagai sebuah disiplin ilmu, lahir dari kebutuhan
untuk menjembatani kesenjangan antara teori manajemen abstrak dengan
realitas empiris perilaku manusia di tempat kerja. Secara fundamental,
bidang studi ini menyelidiki dampak yang ditimbulkan oleh individu,
kelompok, dan struktur terhadap perilaku dalam organisasi, dengan tujuan
utama menerapkan pengetahuan tersebut guna meningkatkan efektivitas
organisasi.

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, dalam karya seminal mereka
yang menjadi rujukan utama di berbagai belahan dunia, mendefinisikan
Perilaku Organisasi sebagai suatu bidang studi yang menyelidiki pengaruh
individu, kelompok, dan struktur terhadap perilaku di dalam organisasi,
dengan tujuan menerapkan pengetahuan semacam itu untuk meningkatkan
efektivitas organisasi (Robbins & Judge, 2019). Definisi ini menekankan
pada tiga elemen kunci: adanya individu yang membawa karakteristik
uniknya, kelompok yang membentuk dinamika interpersonal, dan struktur
formal yang menjadi wadah serta pembatas perilaku. Ketiganya tidak



KONSEP DIRI INDIVIDU DALAM ORGANISASI

A. KEPRIBADIAN INDIVIDU: DEFINISI, DETERMINAN, DAN TIPOLOGI

Kepribadian merupakan salah satu konsep sentral dalam psikologi yang
senantiasa menarik perhatian para akademisi dan praktisi. Dalam
kehidupan sehari-hari, istilah kepribadian sering digunakan untuk
menggambarkan karakteristik seseorang yang tampak dari luar, namun
secara ilmiah, konstruk ini memiliki kedalaman makna yang jauh lebih
kompleks. Kepribadian tidak hanya mencerminkan bagaimana seseorang
bertindak dan bereaksi terhadap lingkungannya, melainkan juga
menyangkut organisasi dinamis dari aspek-aspek psikologis dan fisik yang
membentuk keunikan individu. Pemahaman yang komprehensif mengenai
kepribadian mencakup tiga pilar utama, yaitu definisi yang tepat tentang
apa itu kepribadian, determinan atau faktor-faktor yang membentuknya,
serta tipologi atau pengelompokan tipe-tipe kepribadian yang ada. Makalah
ini akan membahas ketiga aspek tersebut secara sistematis dengan
mengacu pada perspektif teoritis yang mapan dalam psikologi.

Berbagai definisi kepribadian telah diajukan oleh para ahli sepanjang
sejarah psikologi, mencerminkan keragaman paradigma dan pendekatan
yang mereka anut. Definisi yang paling klasik dan banyak dirujuk berasal
dari Gordon W. Allport, yang mendefinisikan kepribadian sebagai
“organisasi dinamis dalam diri individu dari sistem-sistem psikofisik yang
menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan” (Allport,
1961). Definisi ini mengandung beberapa elemen kunci yang perlu
dicermati, antara lain:

1. Sifat dinamis dari organisasi kepribadian menegaskan bahwa
kepribadian bukanlah entitas yang statis, melainkan senantiasa
berkembang dan berubah sepanjang hayat (Allport, 1961).

2. lstilah “sistem psikofisik” mengakui bahwa kepribadian merupakan
kesatuan yang tidak terpisahkan antara aspek kejiwaan dan jasmaniah.



BAB 3:

KEBUTUHAN INDIVIDU
(TEORI HIERARKI MASLOW)

A. KONSEP DASAR TEORI HIERARKI KEBUTUHAN MASLOW

Teori hierarki kebutuhan yang dicetuskan oleh Abraham H. Maslow
pada pertengahan abad ke-20 telah menjadi salah satu kerangka teoretis
paling berpengaruh dalam psikologi motivasi, melampaui batas-batas
disiplin ilmu untuk meresap ke dalam praktik manajemen, pendidikan,
hingga kebijakan publik. Dalam artikel seminalnya yang berjudul “A Theory
of Human Motivation,” Maslow (1943) mengajukan pandangan
revolusioner bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hierarki yang
didasarkan pada tingkat kepentingan relatifnya. Menurut postulat
utamanya, “kebutuhan manusia tersusun dalam hierarki prepotensi; yaitu,
kemunculan suatu kebutuhan biasanya bergantung pada pemenuhan
kebutuhan lain yang lebih prepoten sebelumnya” (Maslow, 1943). Dengan
kata lain, kebutuhan fisiologis yang paling mendasar akan mendominasi
kesadaran individu hingga terpuaskan; setelah itu, kebutuhan yang lebih
tinggi akan muncul sebagai kekuatan motivasional yang baru. Kerangka
inilah yang kelak divisualisasikan secara populer dalam bentuk piramida
lima tingkat.

Self-Actualization
(Self-fulfillment)

Ego Needs
(Prestige, status, self-esteem)
Social Needs
(Affection, friendship, belonging)
Safety and Security Needs
(Protection, order, stability)
Physiological Needs
(Food, water, air, shelter, sex)

Gambar 3.1



MOTIVASI INDIVIDU (TEORI ERG ALDERFER)

A. KONSEP TEORI ERG: EKSISTENSI, KETERHUBUNGAN, DAN

PERTUMBUHAN

Adanya keterbatasan yang dimiliki teori Hierarki Kebutuhan Abraham

Maslow, psikolog Clayton Alderfer (1969) mengajukan sebuah reformulasi
yang lebih fleksibel dan dinamis melalui Teori ERG. Alih-alih lima tingkat
hierarkis, Alderfer memadatkan kebutuhan manusia menjadi tiga kategori
inti: Eksistensi (Existence), Keterhubungan (Relatedness), dan Pertumbuhan
(Growth) (Alderfer, 1972). Lebih dari sekadar penyederhanaan, teori ini
memperkenalkan konsep regresi yang memungkinkan individu untuk
bergerak ke bawah dalam hierarki ketika kebutuhan yang lebih tinggi
mengalami hambatan, sehingga menawarkan kerangka kerja yang lebih
akurat dan aplikatif untuk memahami motivasi dalam lingkungan kehidupan
yang dinamis dan penuh tekanan.

a.

Kebutuhan Eksistensi (Existence needs) menjadi fondasi paling
mendasar dalam teori ini. Kategori ini menggabungkan kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman dari teori Maslow, yang
mencakup segala sesuatu yang diperlukan untuk kelangsungan hidup
fisik dan keamanan material (Alderfer, 1972; Koutalas dkk., 2024).
Dalam praktiknya, ini bukan hanya tentang gaji yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup kondisi kerja yang
aman, jaminan kesehatan, serta kepastian akan keberlangsungan
pekerjaan. Sebuah studi terhadap 751 karyawan Generasi Z di
Indonesia oleh Elgeka dkk. (2026) secara spesifik mengurai kebutuhan
ini ke dalam dua dimensi yang terukur: gaji (pay) dan tunjangan
tambahan (fringe benefits), yang validitasnya telah teruji secara
psikometrik.

Kebutuhan Keterhubungan (Relatedness) menyoroti hasrat
fundamental manusia untuk membangun dan memelihara hubungan
interpersonal yang bermakna (Alderfer, 1972). Ini mencakup interaksi



STRES KERJA DAN DAMPAKNYA

A. PENGERTIAN STRES KERJA: EUSTRESS VERSUS DISTRESS

Stres kerja telah menjadi salah satu isu sentral dalam psikologi industri
dan organisasi kontemporer, mengingat dampaknya yang signifikan
terhadap kesejahteraan karyawan maupun produktivitas organisasi.
Pemahaman yang komprehensif tentang konstruksi stres kerja tidak dapat
dilepaskan dari akar teoretisnya yang dirintis oleh Hans Selye, serta
dinamika internal yang membedakan antara stres yang menguntungkan
dan merugikan. Pada saat yang sama, sumber-sumber stres yang berasal
dari ketidakjelasan, ketidakselarasan, dan beban tugas dalam peran kerja
individu (stresor peran) memerlukan eksplorasi tersendiri. Buku ini
bertujuan untuk menguraikan secara sistematis konsep eustres dan distres,
kemudian mengkaji tiga stresor peran utama konflik peran, ambiguitas
peran, dan beban kerja serta dampaknya terhadap pengalaman stres
karyawan.

Enhances G%J Requires coping
performance &< techniques
Short-term @ ‘é‘ Long-term
excitement £~ overwhelm
i ®)
Motivates and g A2 causes anxiety
focuses =g =
-— -—
o J

Eustress A Distress

Manage stress by recognizing and addressing its type.

Gambar 5.1



DASAR PERILAKU KELOMPOK |
(TEORI PROPINQUITY)

A. KONSEP DASAR PROPINQUITY THEORY: KEDEKATAN FISIK

SEBAGAI PEMICU HUBUNGAN

Di tengah arus kehidupan sosial yang kompleks, pertanyaan tentang
mengapa seseorang memilih teman tertentu atau mengapa sebuah
kelompok terbentuk seringkali muncul. Sebuah penjelasan mendasar
namun kuat datang dari ranah psikologi sosial, yaitu Propinquity Theory.
Propinquity, yang berasal dari kata Latin propinquitas yang berarti
"kedekatan", merujuk pada kedekatan fisik atau geografis antar individu.
Teori ini memberikan kerangka untuk memahami peran mendasar dari
kedekatan fisik dalam memicu hubungan interpersonal dan menjadi fondasi
bagi proses terbentuknya kelompok informal. Secara fundamental, individu
cenderung untuk berafiliasi dan mengembangkan hubungan dengan
mereka yang berada di sekitar mereka secara spasial.

Fondasi teori ini didukung oleh studi perintis yang dilakukan oleh Leon
Festinger, Stanley Schachter, dan Kurt Back pada tahun 1950, yang dikenal
sebagai studi Westgate di Massachusetts Institute of Technology (MIT).
Dalam penelitian terhadap penghuni kompleks perumahan mahasiswa,
mereka menemukan bahwa hubungan pertemanan paling mungkin terjadi
di antara tetangga yang tinggal berdekatan, seperti di blok atau lantai yang
sama. Temuan ini secara sistematis membuktikan bahwa propinquity yang
tinggi meningkatkan kemungkinan interaksi spontan, yang pada akhirnya
menumbuhkan perasaan akrab dan suka.

Mekanisme utama yang menjelaskan efek propinquity ini adalah mere
exposure effect, sebuah konsep yang dipopulerkan oleh Robert Zajonc. Efek
ini menunjukkan bahwa paparan berulang terhadap suatu stimulus, tanpa
penguatan positif apa pun, sudah cukup untuk meningkatkan perasaan suka
terhadap stimulus tersebut. Dalam konteks hubungan antarmanusia,



KARAKTERISTIK DAN DINAMIKA KELOMPOK

A. KARAKTERISTIK KELOMPOK: NORMA, PERAN, STATUS, DAN
KOHESIVITAS
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari keberadaan kelompok.

Mulai dari unit keluarga, tim kerja, hingga komunitas sosial, manusia secara
fundamental adalah makhluk kolektif yang mendefinisikan dirinya melalui
keanggotaan dalam berbagai entitas kelompok. Psikologi sosial telah lama
mengakui bahwa kelompok lebih dari sekadar kumpulan individu; kelompok
membentuk entitas unik dengan struktur, proses, dan perilaku yang khas
yang secara signifikan mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan tindakan
anggotanya. Dinamika internal kelompok yang mencakup karakteristik
struktural, tahap perkembangan, dan pola perilaku menyediakan kerangka
untuk memahami bagaimana kelompok terbentuk, bertahan, dan
menjalankan fungsinya.

Setiap kelompok, baik formal maupun informal, mengembangkan
struktur internal yang mengatur interaksi antar anggotanya. Empat pilar
struktural utama yang membentuk karakteristik kelompok yang secara
kolektif menentukan bagaimana kelompok berfungsi dan mencapai
tujuannya, yaitu:

a. Norma kelompok merupakan standar perilaku bersama yang mengatur
tindakan dan sikap anggota. Norma berfungsi sebagai aturan tak tertulis
yang membimbing anggota tentang apa yang dianggap pantas dan tidak
pantas dalam konteks kelompok tertentu (OpenStax, 2019). Norma
dapat berkisar dari yang eksplisit dan formal hingga yang implisit dan
informal, namun semuanya memberikan pedoman untuk perilaku yang
dapat diterima. Heiserman, Chin, dan Overton (2019) menekankan
bahwa norma koordinasi status aturan implisit tentang bagaimana
status hierarkis dijalankan berperan penting dalam menciptakan
perasaan positif dan komitmen di antara anggota kelompok, yang pada
gilirannya meningkatkan kohesivitas. Dalam kelompok kerja produktif,



DASAR PERILAKU KELOMPOK Il
(TEORI LMX-LEADER MEMBER EXCHANGE)

Organisasi terbentuk dari beberapa individu yang menyatu dalam
bentuk kelompok sesuai dengan kebutuhan organisasinya. Organisasi dan
kelompok terdiri dari pemimpin dan anggotanya. Hubungan antara dua
aktor tersebut membentuk hubungan interaksi dua arah vertikal dana dapat
mempengaruhi jalannya organisasi serta perkembangannya.

A. KONSEP TEORI LMX: HUBUNGAN DYADIC ANTARA PEMIMPIN

DAN ANGGOTA

Dalam lanskap kepemimpinan organisasi modern, pendekatan
tradisional yang memandang pemimpin sebagai pusat perhatian dan
pengikut sebagai entitas kolektif yang homogen mulai ditinggalkan. Sebagai
alternatif, teori pertukaran pemimpin-anggota atau Leader-Member
Exchange (LMX) menawarkan perspektif yang lebih realistis dan nuanced.
Teori LMX berfokus pada kualitas hubungan unik yang berkembang antara
seorang pemimpin dengan setiap anggota timnya, sebuah hubungan yang
disebut sebagai hubungan dyadic. Premis utamanya menantang asumsi
bahwa pemimpin memperlakukan semua pengikutnya secara seragam;
sebaliknya, teori ini menegaskan bahwa perbedaan kualitas hubungan
inilah yang menjadi kunci untuk memahami efektivitas kepemimpinan dan
dinamika tim.



KEPEMIMPINAN DAN
KOMUNIKASI ORGANISASI

Kepemimpinan telah menjadi salah satu topik sentral dalam studi
organisasi dan manajemen selama beberapa dekade terakhir. Seiring
dengan dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah, mulai dari revolusi
industri hingga era digital dan globalisasi, tuntutan terhadap efektivitas
pemimpin pun mengalami transformasi signifikan. Pertanyaan mendasar
yang terus menerus dikaji adalah: apa yang membuat seorang pemimpin
efektif? Apakah efektivitas ditentukan oleh gaya perilaku yang konsisten,
kemampuan beradaptasi dengan situasi, atau kompetensi lintas budaya?
Buku ini mengupas tiga pendekatan utama dalam studi kepemimpinan,
yaitu: pendekatan behavioral, situasional, dan multikultural — dengan
tujuan menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang determinan
efektivitas kepemimpinan di era kontemporer.

A. PENDEKATAN BEHAVIORAL: GAYA TUGAS (TASK-ORIENTED) VS

GAYA HUBUNGAN (PEOPLE-ORIENTED)

Pendekatan Behavioral, terhadap kepemimpinan muncul sebagai reaksi
terhadap teori sifat (trait theory) yang dinilai terlalu statis dan deterministik.
Alih-alih berfokus pada siapa pemimpin itu, pendekatan ini menekankan
pada apa yang dilakukan oleh pemimpin yakni perilaku-perilaku spesifik
yang dapat diobservasi dan dipelajari. Landasan utama pendekatan
behavioral adalah dikotomi antara perilaku berorientasi tugas (task-
oriented) dan perilaku berorientasi hubungan (people-oriented) (Northouse,
2021). Perilaku berorientasi tugas mencakup tindakan-tindakan seperti
menetapkan struktur peran bawahan, menyediakan instruksi yang jelas,
mendefinisikan standar kinerja, dan memastikan ketersediaan sumber daya
untuk penyelesaian tugas (Derue et al., 2011). Sebaliknya, perilaku
berorientasi hubungan diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap



PERILAKU ORGANISASI LINTAS BUDAYA,
STRUKTUR, DAN KEBERLANJUTAN

A. MANAJEMEN LINTAS BUDAYA (CROSS-CULTURAL

MANAGEMENT): NILAlI HOFSTEDE DAN GLOBE

Manajemen organisasi di era globalisasi menuntut pemahaman yang
mendalam tidak hanya tentang aspek internal perusahaan tetapi juga
dinamika eksternal yang lintas budaya, serta bagaimana bentuk dan ukuran
organisasi menentukan kapabilitas  strategisnya. Diskusi ini
mengintegrasikan tiga pilar penting dalam studi organisasi modern, yaitu:
kerangka kerja manajemen lintas budaya yang dipelopori oleh Hofstede dan
GLOBE, tipologi struktur organisasi (Fungsional, Divisional, Matriks, dan
Flatarchi), serta pengaruh signifikan ukuran organisasi terhadap tingkat
birokrasi, fleksibilitas, dan agilitas. Ketiga elemen ini secara kolektif
membentuk mindset dan blueprint operasional sebuah entitas bisnis dalam
merespons perubahan lingkungan yang dinamis.

Dalam ranah manajemen lintas budaya, kontribusi Geert Hofstede
menjadi fondasi awal yang sangat berpengaruh. Melalui studinya terhadap
karyawan IBM di lebih dari 50 negara, Hofstede mengidentifikasi dimensi
budaya nasional yang semula terdiri atas empat dimensi, lalu berkembang
menjadi enam, termasuk Power Distance, Individualism vs. Collectivism,
Uncertainty Avoidance, Masculinity vs. Femininity, Long-term vs. Short-term
Orientation, serta Indulgence vs. Restraint (Hofstede, 2001). Kerangka ini
memberikan instrumen bagi manajer untuk mengantisipasi perilaku
organisasi yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya masyarakat, misalnya
bagaimana tingkat Uncertainty Avoidance vyang tinggi mendorong
kebutuhan akan aturan formal yang rigid (Hofstede, 2011). Namun, kritik
signifikan muncul terkait asumsi dasar bahwa budaya bersifat statis dan
homogen dalam suatu negara, serta ketergantungan data pada satu



KESIMPULAN

Perilaku organisasi merupakan bidang ilmu yang mempelajari interaksi
kompleks antara individu, kelompok, dan struktur dalam suatu organisasi,
serta bagaimana pengetahuan tentang interaksi tersebut dapat
meningkatkan efektivitas organisasi. Dari pembahasan sepuluh bab dalam
buku ini, tergambar secara utuh bahwa organisasi bukanlah sekadar
kumpulan prosedur dan hierarki, melainkan entitas hidup yang digerakkan
oleh manusia dengan segala dinamika kepribadian, motivasi, persepsi, dan
emosinya. Fondasi perilaku organisasi dimulai dari pemahaman bahwa
struktur organisasi yang mengatur hubungan tugas, wewenang, dan
tanggung jawab harus berjalan selaras dengan proses organisasi seperti
komunikasi, pengambilan keputusan, dan sosialisasi. Tanpa keselarasan ini,
praktik manajerial akan kehilangan arah dan efektivitas.

Memasuki ranah individu, buku ini menegaskan bahwa setiap karyawan
membawa konsep diri yang unik, ditentukan oleh kepribadian, nilai, sikap,
persepsi, serta kemampuan intelektual dan fisiknya. Teori Hierarki
Kebutuhan Maslow mengajarkan bahwa kebutuhan manusia bertingkat dari
fisiologis hingga aktualisasi diri, sehingga desain pekerjaan dan program
motivasi harus mampu merespons jenjang kebutuhan yang terus bergerak.
Namun, dalam organisasi modern yang dinamis, teori Maslow memiliki
keterbatasan, sehingga muncul teori ERG Alderfer yang lebih fleksibel
melalui konsep eksistensi, keterhubungan, dan pertumbuhan. Teori ERG
menawarkan mekanisme frustrasi-regresi yang lebih realistis, ketika
seorang karyawan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan
dapat kembali fokus pada kebutuhan keterhubungan atau eksistensi.
Strategi manajerial berbasis ERG terbukti mampu mengatasi kebosanan dan
stagnasi serta meningkatkan retensi karyawan.

Tidak dapat diabaikan bahwa tekanan pekerjaan sering memicu stres
kerja, yang dibedakan antara eustress (stres positif) dan distress (stres
negatif). Sumber stres datang dari berbagai level: individu (konflik peran,
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Buku ini menghadirkan pendekatan holistik dalam
memahami perilaku organisasi, dimulai dari fondasi paling
mendasar yaitu konsep diri individu. Penulis mengupas
bagaimana kesadaran diri, nilai-nilai personal, dan persepsi
membentuk pola interaksi seseorang di lingkungan Kkerja.
Selanjutnya, pembahasan meluas ke dinamika kelompok,
komunikasi, kepemimpinan, serta budaya organisasi yang
memengaruhi efektivitas kolektif.

Yang membedakan buku ini adalah integrasinya antara
teori klasik dan kontemporer dengan tantangan nyata era
global. Pembaca diajak menelusuri bagaimana organisasi
beradaptasi terhadap perubahan teknologi, keberagaman
tenaga kerja, dan tuntutan transformasi digital. Bagian akhir
menyoroti strategi manajemen perubahan lintas budaya, etika
global, serta kepemimpinan transformasional yang mampu
menjembatani visilokal dengan eksekusiinternasional.

Dengan studi kasus dari berbagai sektor dan kajian
reflektif, buku ini tidak hanya menjadi pegangan akademis bagi
mahasiswa manajemen, tetapi juga panduan praktis bagi para
pemimpin dan praktisi HR. Tujuannya adalah menciptakan
organisasi yang adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing
tinggi tanpa kehilangan fondasi kemanusiaan dari kesadaran
diri hingga aksi kolektif yang berdampak global.
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